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ABSTRAK 
Seiring dengan peningkatan aktivitas masyarakat di sekitarnya, pencemaran Sungai Citarum terus 
meningkat. Salah satu pencemar yang mencemari Sungai Citarum adalah logam berat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui konsentrasi logam berat timbal (Pb) yang terkandung dalam perairan 
Sungai Citarum Hulu dan mengidentifikasi hubungan antara parameter fisika dan kimia terhadap 
kelarutan logam berat tersebut. Penelitian dilakukan bulan Mei 2014 di 3 (tiga) lokasi yang diamati 
yaitu: Dayeuhkolot, Cisirung, dan Nanjung. Konsentrasi timbal (Pb) pada perairan dianalisis 
menggunakan Atomic Absorption Spectrofotometer (AAS). Pada sampel perairan dilakukan 
pengukuran parameter fisika kimia yaitu DO, pH, suhu, TSS, dan kekeruhan. Hasil penelitian 
menunjukkan konsentrasi timbal (Pb) pada perairan yaitu 0,018‐0,024 mg/L. Dari semua parameter 
pendukung yang tidak memenuhi baku mutu PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air 
dan Pengendalian Pencemaran Air adalah DO dan pH, hal ini dikarenakan banyaknya buangan 
limbah dari industri yang ada pada daerah Dayeuhkolot sampai Nanjung. 

Kata kunci: Perairan, timbal (Pb), Dayeuhkolot, Cisirung, Nanjung 

 

ABSTRACT 
Along with the increased activity in the surrounding community, the Citarum River pollution continues 
to rise. One of the contaminants that pollute the Citarum River is heavy metal. This research aims to 
determine the concentrations of heavy metals Lead (Pb) contained in the waters Citarum upstream 
and identify the relationship between physical and chemical parameters on the solubility of heavy 
metals. Research conducted in May 2014 in three (3) locations were observed, namely: Dayeuhkolot, 
Cisirung, and Nanjung. Concentrations of Lead (Pb) in water were analyzed using Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS). Sample of water chemistry measured physical parameters namely DO, pH, 
temperature, TSS, and turbidity. The results showed the concentration of Lead (Pb) in water is 0,018 
to 0,024 mg/L. The parameters that do not meet the quality standards 82 of 2001 on Water Quality 
Management and Water Pollution Control are DO and pH, it is because many of industrial 
wastewater discharge that exist in the area Dayeuhkolot until Nanjung. 

Keywords: Water, Lead (Pb), Dayeuhkolot, Cisirung, Nanjung 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber air permukaan utama di wilayah Kabupaten Bandung adalah Sungai Citarum.  
Sungai ini merupakan sungai utama terbesar dan paling panjang di wilayah Provinsi Jawa 
Barat. Sungai Citarum sejak lama telah dimanfaatkan untuk berbagai aspek kehidupan 
seperti irigasi pertanian, rumah tangga, budidaya perikanan, kegiatan industri, 
pengembangan pariwisata dan air baku air bersih, serta pembangkit listrik tenaga air (PLTA) 
yaitu Waduk Saguling, Waduk Cirata, dan Waduk Jatiluhur (Waduk Ir. H. Juanda) yang dapat 
menghasilkan energi listrik sekira 1.825 MW untuk sistem kelistrikan Jawa dan Bali. 
(Wangsaatmaja, 2004). 

Saat ini Sungai Citarum telah mengalami degradasi kualitas dan kuantitas yang sangat 
memprihatinkan. Seiring dengan peningkatan aktivitas masyarakat di sekitarnya, pencemaran Sungai 
Citarum terus meningkat. Diketahui bahwa sepanjang 127 km atau 47,1% dari panjang sungai telah 
dikategorikan tercemar berat. (Wangsaatmaja, 2004).  Salah satu pencemar yang mencemari Sungai 
Citarum adalah logam berat. Secara kualitas, Sungai Citarum telah tercemari oleh masuknya limbah 
domestik, industri, dan kegiatan lain yang mengandung senyawa organik dan anorganik, termasuk 
logam berat. Kualitas air yang buruk akan mengakibatkan dampak buruk yang signifikan kehidupan 
air serta kesehatan manusia. Pencemaran akibat kegiatan industri dapat menyebabkan kerugian 
besar,  karena umumnya buangan/limbah mengandung zat beracun antara lain Raksa (Hg), Kadmium 
(Cd), Krom (Cr), timbal (Pb), Tembaga (Cu), yang sering digunakan dalam proses produksi suatu 
industri baik sebagai bahan baku, ataupun bahan utama. Logam–logam ini akan membentuk 
senyawa organik dan anorganik yang berperan dalam merusak kehidupan makhluk hidup yang ada di 
dalam perairan (Darmono, 2001). 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui kadar pencemaran logam berat timbal 
(Pb) yang ada di Sungai Citarum Hulu Jawa Barat dan mengidentifikasi hubungan antara 
parameter fisika dan kimia yang terjadi pada Sungai Citarum. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 85 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
menyatakan bahwa logam berat timbal (Pb) merupakan logam berat yang berbahaya, atas 
dasar tersebut mengidentifikasi pencemaran logam berat timbal (Pb) dalam perairan Sungai 
Citarum menjadi sangat penting mengingat air Sungai Citarum digunakan sebagai 
pembubidayaan ikan yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat dan air baku air minum 
serta sumber air bersih masyarakat setempat. Logam berat timbal (Pb) dipilih karena pada 
daerah Sungai Citarum Hulu tingginya potensi industri yang dapat menghasilkan logam berat 
timbal (Pb) yang langsung membuang limbahnya langsung ke badan sungai. Analisis untuk 
parameter pendukung dilakukan untuk TSS (Total Suspended Solid), kekeruhan, pH, suhu 
dan DO (Dissolved Oxygen). Dengan  penelitian ini diharapkan dapat  memudahkan untuk 
melakukan langkah tindak lanjut untuk mengantisipasi dampak yang ditimbulkan. 

 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan laboratorium yang didukung dengan data sekunder 
yang diperoleh dari instansi terkait. Langkah penelitian mengikuti diagram alir yang disajikan pada  
Gambar 1. 
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Gambar 1.  Bagan Alir Penelitian  

 

Studi Literatur dibutuhkan untuk mendapatkan segala informasi dan dasar teori untuk 
menunjang jalan penelitian terutama dalam melakukan analisis. Studi literatur meliputi 
penelusuran literatur melalui: jurnal, buku teks, internet, dan lain-lain. 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual 
atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan 
hasil penelitian. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu : (1) metode 

Mulai

Studi Literatur 

Pengumpulan data

Data Primer 

‐ Pengukuran kecepatan, debit, dan lebar Sungai 
Citarum 

‐ Pengukuran parameter fisika dan kimia (DO, 
TSS, kekeruhan, suhu, dan pH) 

Data sekunder 

‐ Luasan wilayah Sungai Citarum 
‐ Sumber pencemaran air Sungai 

Citarum 

Analisis data 

- Kondisi Fisik Sungai Citarum 
- Parameter fisika dan kimia pada perairan 
- Analisis pencemaran logam berat timbal (Pb) 

di Perairan Sungai Citarum

Kesimpulan dan Saran

Selesai



Identifikasi Pencemaran Logam Berat Timbal (Pb) pada Perairan Sungai Citarum Hulu segmen 
Dayeuhkolot sampai Nanjung 

 Identifikasi Pencemaran Logam Berat Timbal (Pb) pada Perairan Sungai Citarum Hulu segmen Dayeuhkolot 
sampai Nanjung – 4 

 
 

survei dan (2) metode observasi. Data sekunder diperlukan untuk mengetahui kondisi 
eksisting daerah yang akan diteliti. 

Penelitian ini diawali dengan studi literatur serta pengumpulan data sekunder yang 
dapat menunjang penelitian, dilanjutkan dengan pengambilan sampel di lapangan dan 
analisis laboratorium. Logam berat timbal (Pb) dianalisis di laboratorium dengan 
menggunakan metoda Atomic Absorption Spectrofotometer (AAS), begitu juga dengan 
parameter kimia yaitu DO dan kekeruhan. Sedangkan parameter pendukung langsung 
dianalisis di lapangan seperti: DO, pH,dan suhu. Semua parameter dianalisis sesuai dengan 
Standar Nasional Indonesia (SNI) seperti disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Metode Analisis Sampel Parameter Fisika dan Kimia 
No Parameter SNI 
1 DO (Dissolved Oxygen) SNI 06-6989.14-2004 
2 TSS (Total Suspended Solid) SNI 06-6989.3-2004 
3 Kekeruhan SNI 06-6989.25-2005 
4 pH SNI 06-6989.11-2004 
5 Suhu SNI 06-6989.23-2005 
6 Timbal (Pb) SNI 06‐6989.8‐2009

 

Metodologi pengambilan sampel perairan dilakukan sesuai dengan SNI 6989.57:2008 
dengan cara Grab Sampel menggunakan alat Water Sampler. Pengambilan sampel dilakukan 
pada tanggal 22 Mei 2014, dengan kondisi cuaca cerah. Sampel diambil di 3 (tiga) titik yang 
telah ditentukan yaitu: Dayeuhkolot, Cisirung, dan Nanjung. Lokasi Daeyuholot, Cisirung, 
dan Nanjung dipilih karena lokasi ini merupakan lokasi yang paling berpotensi menghasilkan 
logam berat timbal (Pb) selain karena akitivitas industri bisa dapat dikarenakan dari 
transportasi yang dapat berpotensi menghasilkan logam berat timbal (Pb) pada perairan 
Sungai Citarum Hulu. Lokasi sampling disajikan pada Gambar 2. Di setiap titik sampel air 
diambil sebanyak 1,5 Liter. Sampel kemudian diawetkan dengan menggunakan asam nitrat 
(HNO3) 80% sebanyak ±11 mL, sampai nilai pH <2, dan dimasukkan ke dalam cooler box  
pada suhu 4-2oC. Untuk parameter DO, pH, dan suhu dilakukan pengukuran di tempat 
sedangkan sisanya dianalisis di Laboratorium Jurusan Teknik Lingkungan Institut Teknologi 
Nasional Bandung dan Laboratorium Kimia Lingkungan Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Teknologi Mineral dan Batubara (Tekmira). 
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Gambar 2. Peta Lokasi Sampling 

III. ISI 

Karakteristik Fisik Sungai 

Karakteristik fisik sungai yang dianalisis yaitu: kecepatan air rata‐rata, kedalaman rata‐rata sungai, 
lebar rata‐rata sungai, dan debit air sungai dimana datanya disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil 
pengukuran kecepatan aliran sungai tercepat terletak di Nanjung sebesar 1,961 m/detik diikuti di titik 
Dayeuhkolot sebesar 0,213 m/detik dan paling lambat di Cisirung sebesar 0,069 m/detik. Kedalaman 
rata‐rata sungai yang paling dalam adalah pada lokasi Nanjung, dan yang paling dangkal adalah 
Cisirung. Sementara untuk lebar sungai yang terlebar terletak pada lokasi Nanjung dan yang 
tersempit adalah Cisirung, dimana lebar yang dianalisis adalah lebar basah dan lebar kering. 

 

Tabel 2. Kualitas Fisik Sungai Citarum Hulu 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 
Titik Koordinat 

Kecepatan 
aliran sungai 
(m/detik) 

Kedalaman 
rata‐rata 
sungai (m) 

Lebar rata‐rata 
sungai (m) 

Debit air 
sungai 

(m3/detik) 

Dayeuhkolot  S 06O59’28,5’’ 

E 107O37’35,3’’ 

0,213 1,9 36 (basah) 

4 (kering) 

*10,37

Cisirung  S 06O58’30,0’’ 

E 107O36’30,8’’ 

0,069 1,8 Lebar basah dan 
kering 4 m 

*14,94

Nanjung  S 06O56’32,2’’ 

E 107O32’9,7’’ 

1,961 7,3 40 (basah) 

1,5 (kering) 

*9,72

*Sumber: BPLHD, 2013 

 

Kondisi eksisting lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 3. Pada lokasi Dayeuhkolot 
titik sampling tepat terletak di bawah jembatan Dayeuhkolot, wilayah ini didominasi oleh 
pemukiman dan pertanian. Sedangkan pada lokasi Cisirung tepat terletak setelah IPAL Cisirung, 
dimana kegiatan dominan yang berpotensi dalam pencemaran sungai di Cisirung ini adalah industri 
yang langsung membuang limbahnya ke sungai. Sementara pada lokasi Nanjung tepat di samping 
tebing jembatan Nanjung yang penuh dengan sampah akibat aktivitas manusia dan industri pelapisan 
logam. 
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Gambar 3. Lokasi Titik Sampling (a) Dayeuhkolot (b) Cisirung (c) Nanjung 

 

Analisis Logam Berat timbal (Pb) dengan Parameter Fisika dan Kimia 

Berdasarkan hasil analisis konsentrasi timbal (Pb) di 3 (tiga) lokasi pengamatan di Sungai Citarum 
beserta data parameter kualitas air yang mempengaruhi pergerakan logam berat timbal (Pb) di 
perairan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Konsentrasi timbal (Pb) dan Parameter Kualitas Air Lainnya  

Titik Pengambilan 
Sampel 

Parameter

Pb 
(mg/L) 

DO 
(mg/L) 

pH  Suhu   (O) 
TSS 

(mg/L) 
Kekeruhan 

(NTU) 

Dayeuhkolot  0,024  *2,56 *5,72 26,8 26  38,43

Cisirung  0,020  *2,40 *5,30 24,2 20  30,93

Nanjung  0,018  5,30 *5,60 25,6 36  47,50

Baku Mutu  0,030  4,00 6‐9 Deviasi 3 50  ‐
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